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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai matematika yang terkandung dalam
permainan tradisional madura dan mengetahui ada tidaknya hubungan permainan tradisional Madura
dengan kecerdasan logika matematika siswa.Membangun kecerdasan logika Matematika anak, dapat
dilakukan dengan cara memanfaatkan permainan tradisional sebagai sarananya. Apalagi, dunia ber-
main, memiliki keterkaitan dengan naluri anak-anak. Menggabungkan dunia bermain dengan belajar,
dapat menjadi satu kesatuan yang bisa dikembangkan dalam dunia pendidikan saat ini. Permainan tr-
adisional dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang cukup efektif dalam rangka merangsang
potensi kecerdasaan anak didik. Maka, penguasaan guru dalam memfasilitasi permainan tradisional
sebagai model pembelajaran, merupakan sesuatu yang signifikan, agar model pembelajaran yang di-
gunakan bisa beragam dan disesuaikan dengan kondisi ril anak didik. Dalam kajian ini, dapat diketahui
adanya hubungan yang signifikan antara permainan tradisional dengan kecerdasan logika matematika
matematika dimana hasil uji korelasi menunjukkan 0,585 dengan interpretasi berada pada kategori
sedang. Sedangkan nilai matematika yang terkandung dalam permainan tradisonal antara lain konsep
peluang, kesejajaran, bangun datar, penjumlahan, perkalian

Kata Kunci: Korelasi, Logika Matematika, Permainan Tradisional

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat canggih
telah menghadirkan menu baru kehidupan dalam
berbagai aspek, terutama dalam aspek kebudayaan.
Teknologi yang notabene menjadi anak emas global-
isasi, telah menjadi icon tersendiri yang menuntut se-
tiap bangsa untuk menguasai dan mengembangkan-
nya. Satu-satunya jawaban atas kemajuan teknologi
di zaman global tersebut adalah ketersediaan SDM
yang matang dan berkualitas. Pendidikan memiliki
tanggungjawab besar untuk mengolah dan mem-
berikan jalan dalam rangka membentuk SDM yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Menurut Busyro
Karim (2015 : 111) :

Di tengah era globalisasi yang terus menguat,

banyak hal yang harus disiapkan dan dimatang-

kan, terutama sumber daya manusia yang menja-

di piranti di dalamnya. Tanpa ketersediaan SDM

yang matang, suatu daerah lambat laun hanya

akan menjadi “korban” kemajuan globalisasi. Oleh

karena itu, penyiapan SDM yang berkualitas dengan

keterampilan yang jelas, menjadi sesuatu yang ur-
gen dilakukan.

Kehadiran teknologi yang super canggih tersebut,
pada gilirannya tidak jarang telah mampu meruntuh-
kan kejayaan budaya tradisional yang sebelumnya
kokoh di tengah-tengah masyarakat. Akibatnya, tidak
sedikit budaya lokal yang harus luntur ditelan perad-
aban modern dengan segala nilai yang dikandung-
nya, karena budaya modern telah dianggap sebagai
budaya baru yang diyakini oleh masyarakat zaman
now. Termasuk di dalamnya, segala macam permain-
an di kalangan anak-anak juga telah terkontaminasi
oleh kultur budaya modern.

Dengan kecerdasan teknologi modern, banyak
permainan anak-anak yang secara faktual tidak lagi
menawarkan aroma permainan dengan kekuatan
budaya lokal. Padahal, dalam permainan tradisional
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secara substansial, bukan tanpa makna, tetapi memi-
liki kandungan makna yang sangat dalam, terma-
suk memiliki makna dalam membangun kecerdasan
matematis seorang anak. Menurut Netti Lastiningsih
(2018:1) bahwa matematika merupakan ilmu univer-
sal yang mendasari perkembangan teknologi modern
dan mempunyai peran penting dalam berbagai di-
siplin dan tingkat daya pikir manusia.

Artinya, permainan tradisional yang pernah hadir
menjadi bagian dari kehidupan anak-anak desa, pada
dasarny a bukan hanya memberikan suasana senang
dan riang gembira pada anak, tetapi dalam kasus ter-
tentu dapat membangkitkan kecerdasan matematika
seorang anak. Sangat banyak bentuk permainan tr-
adisional yang sebelumnya akrab dalam kehidupan
anak-anak di Madura, tetapi seiring dengan perkem-
bangan kehidupan, berbagai permaianan tradisional
tersebut, telah mulai jauh dari kehidupan anak-anak
di zaman milenial saat ini.

Dakon misalnya, merupakan salah satu bentuk
permainan tradisional yang pernah berkembang di
kalangan anak-anak masyarakat Madura. Disadari
ataupun tidak, permainan dakon ini, telah mulai
punah di kalangan anak-anak di Madura, karena tel-
ah tergantikan oleh permainan modern yang diang-
gap lebih menarik dan istimewa. Anak-anak tahun
1980-an, permainan dakon ini, masih menjadi salah
satu model permainan yang sangat menarik. Walau-
pun, permainan dakon saat itu hanya dijadikan hanya
sebatas permainan untuk menambah aktivitas ka-
langan anak, belum dipahami bahwa permainan da-
kon pada dasarnya mengandung makna yang sangat
dalam, terutama dalam membangkitkan kecerdasan
logika matematika anak. Apalagi, logika, menurut
Endang (2011 : 1) penting untuk berfikir kritis dan
penalaran deduktif (penalaran matematik).

Padahal, permainan anak pada dasarnya dapat
menjadi sarana pembelajaran yang sangat bermakna,
terutama dalam mengasah kemampuan seorang anak
dalam berbagai aspek. Menurut Sujiono (2009:132),
melalui permainan anak juga dapat mengembang-
kan semua potensinya secara optimal, baik potensi
fisik maupun mental, intelektual, dan spiritual. Dari
permainan tradisional juga dimungkinkan timbulnya
kreativitas anak dan terajadinya interaksi antar anak.
Berbeda dengan permainan modern di mana per-
mainan modern lebih banyak dimainkan seorang diri
tanpa memerlukan banyak orang.

Dalam konteks itu, permainan anak dapat men-
jadi salah satu upaya membangkitkan potensi kecer-
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dasan anak dengan baik. Dunia bermain yang akrab
dengan naluri anak, dapat dijadikan sebagai kesem-
patan emas dalam menghidupkan semangat belajar
anak-anak. Bermain sambil belajar dapat dijadikan
sebagai model baru yang bisa dikembangkan sebagai
bagian dari upaya membangun kecerdasan anak se-
cara kreatif dan tidak menghilangkan jati diri anak
sebagai makhluk sosial yang berkarakter positif.

Permainan tradisional dapat dijadikan sebagai
model pembelajaran yang cukup efektif dalam
rangka merangsang potensi kecerdasaan anak di-
dik. Maka, penguasaan guru dalam memfasilitasi
permainan tradisional sebagai model pembelajaran,
merupakan sesuatu yang niscaya agar model pem-
belajaran yang digunakan bisa beragam dan dise-
suaikan dengan kondisi ril anak didik. Trianto ((2007:
5) menulis bahwa guru perlu menguasai dan dapat
menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beraneka
ragam, dan lingkungan belajar yang menjadi ciri se-
kolah dewasa ini.

Oleh karena itu, masalah yang dapat dirumuskan
dalam kajian ini adalah bagaimana kolerasi antara
kecerdasan logika matematika anak dengan per-
mainan tradisional Madura di SDN Aengbajaraja Ke-
camatan Bluto?

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian correlational study (peneli-
tian korelasi). Dalam correlational study (penelitian
korelasi), peneliti dapat mengetahui ada atau ti-
daknya hubungan, serta tingkat hubungan varia-
bel permainan tradisional dengan kecerdasan logika
matematika siswa SDN Aeng Baja Raja Kec Bluto.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada-
lah menggunakan tes dan observasi. Kemudian, in-
strumen penelitian digunakan untuk mengumpul-
kan data-data yang diperlukan dalam penelitian.

Terdapat dua instrumen pada penelitian ini,
yaitu instrumen tes kecerdasan logika matematika
dan instrumen observasi. Pertama, instrumen pe-
nelitian, yang terdiri dari lembar tes kecerdasan
logika matematika, di dalamnya berisi serangkaian
pertanyaaan tentang konsep penjumlahan, pen-
gurangan, perkalian dan pembagian serta operasi
bilangan baik dalam bentuk angka-angka ataupun
dalam bentuk soal cerita. Adapun kisi-kisi soal tes ke-
cerdasan logika matematika adalah sebagai berikut:
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Tabel 1: Kisi kisi soal tes kecerdasan
logika matematika

No Indikator Slllets
Soal
1 Siswa dapat menghitung, mengukur, 3
" | menggunakan angka-angka,
2 Siswa dapat memecahkan soal-soal 3

matematis,

Siswa dapat berpikir secara deduktif |
3. | dan induktif, dan membuat pola-pola 4
serta hubungan-hubungan yang logis

Kedua, lembar observasi, berisi tentang sejumlah
rubrik pengamatan yang digunakan untuk meman-
tau dan mengumpulkan data terkait dengan nilai
nilai yang terkandung dalam permainan tradisional
Madura. Ketiga, uji coba instrumen penelitian, dalam
penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabili-
tas. Tujuan dari uji coba instrumen adalah untuk me-
mastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam
penelitian dapat dipercaya. Uji validitas merupakan
tingkat yang menunjukkan suatu instrumen dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan
uji reabilitas digunakan untuk konsistensi dalam pen-
gukuran meskipun berulang kali tapi hasilnya tetap
menunjukkan keajegan atau konsistensi. Uji validitas
instrumen dalam penelitian ini menggunakan korela-
si Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson).

Pada analisis ini mengkorelasikan masing-masing
skor item dengan skor total. Skor total adalah pen-
jumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan
yang berkorelasi signifikan dengan skor total menun-
jukkan item-item tersebut mampu memberikan dukun-
gan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap. Jika
r hitung 2 r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka in-
strumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total dan dinyatakan valid. Uji reabilitas
instrumen dalam penelitian ditentukan dengan koefisien
Cronbach Alpha. Pengujian ini menentukan konsisten-
si-jawaban responden atas suatu instrumen penelitian.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Rumus

Keterangan :

@ = koefisien reliabilitas alpha

k = jumlah item

§j = varians responden untuk item [
Sx = jumlah varians skor total

Ike Yuli Mestika Dewi & Agus Riyanti Puspitorini .

Sementara analisis data dilakukan dengan meng-
gunakan uji prasyarat analisis dan uji korelasi. Perta-
ma, uji prasyarat analisis, yaitu uji prasyarat analisis
pada penelitian ini menggunakan uji normalitas,
yang bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada
kedua variabel Uji normalitas dilakukan menggu-
nakan uji Kolmogorov-Smirnov yang diolah dengan
program SPSS 19. Kedua, uji korelasi, yang digunakan
untuk menguji hipotesis pada penelitian ini yang
berbunyi “terdapat hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara permainan tradisional Madura dengan
kecerdasan logika-matematika siswa SDN Aeng Baja
Raja Kec Bluto.

Tabel 2:
Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00 - 0.199 Sangat Rendah

0.20 - 0.399 Rendah

0.40 - 0.599 Sedang

0.60 - 0.799 Kuat

0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2011)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, pada bagian ini
dapat dijelaskan secara gamblang tentang korela-
si kecerdasan logika matematika anak dengan per-
mainan tradisional di SDN Aengbajaraja Kecamatan
Bluto. Hal itu dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Validitas Soal

Sebelum peneliti melakukan pengambilan data,
peneliti mempersiapkan alat ukur yang akan digu-
nakan dalam penelitian ini memiliki tingkat kevali-
dan dan reabilitas sehingga mampu mengukur apa
yang seharusnya akan diukur. Adapun uji instrumen
penelitian ini mengambil subyek di luar populasi yai-
tu Siswa kelas IV di SDN Aengbaja Kene' lll yang ber-
jumlah 16 orang siswa. Uji validitas instrumen dalam
penelitian ini menggunakan korelasi Bivariate Pear-
son (Produk Momen Pearson). Pada analisis ini meng-
korelasikan masing-masing skor item dengan skor
total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluru-
han item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item
tersebut mampu memberikan dukungan dalam men-
gungkap apa yang ingin diungkap. Dari soal 10 soal
yang diberikan pada siswa, peneliti menguji tingkat
validitas soal dengan membandingkan r tabel den-
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gan r hitung. Jika r hitung 2 r tabel (uji 2 sisi dengan
sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dinya-
takan valid.

Setelah soal dinyatakan valid, selanjutnya peneli-
ti menguji tingkat reabilitas. Uji reabilitas instrumen
dalam penelitian ini ditentukan dengan koefisien
Cronbach Alpha. Dari hasil perhitungan dapat diketa-
hui nilai Cronbach Alpha = 0,812 dan soal dapat din-
yatakan reliabel. Berdasarkan uji validitas dan reabil-
itas yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwasanya intrumen soal tes dapat dilanjutkan dan
dapat digunakan pada subyek penelitian.

2. Kecerdasan Logika Matematika

Dari 10 soal yang diberikan kepada 14 siswa kelas
IV SDN Aengbaja Raja, dapat diperoleh data nilai kec-
erdasan logika matematika sebaga berikut:

Tabel 3:
Skor Hasil Tes Kecerdasan Logika Matematika

No Nama Nilai

1 Siswa 1 90

2 Siswa 2 80

B Siswa 3 70

4 Siswa 4 60

g Siswa 5 60

6 Siswa 6 20

i Siswa 7 50

8 Siswa 8 70

9 Siswa 9 70

10 Siswa 10 60

11 Siswa 11 70

12 Siswa 12 80

13 Siswa 13 70

14 Siswa 14 70
Total 920
Mean 65,71428571
STD 16,50840612

Berdasarkan data pada variabel kecerdasan logi-
ka-matematika siswa kelas IV SDN Aengbaja Raja
Kec Bluto, menunjukkan hasil yang beragam. Adapun
data yang diperoleh adalah nilai maksimum yaitu 82;
nilai minimum 20; mean 65,71; dan standar deviasi
4,22. Kemudian, berdasarkan kajian dalam penelitian
ini, secara sederhana, dapat dijelaskan bahwa kecer-
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dasan logika matematika yaitu pada indikator siswa
dapat menghitung, mengukur, menggunakan ang-
ka-angka diperoleh skor tertinggi yakni 100, sedang-
kan pada indikator siswa dapat memecahkan soal-
soal matematis, diperoleh skor 83,33, dan indikator
siswa dapat berpikir secara deduktif dan induktif,
dan membuat pola-pola serta hubungan-hubungan
yang logis diperoleh skor 92,5.

3. Korelasi Kecerdasan Logika Matematika dan Per-
mainan Tradisional
a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini uji prasyarat yang harus
dilakukan adalah uji normalitas. Ha ini dilakukan un-
tuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdis-
tribusi normal. Sebaran data beristribusi normal apa-
bilaZ,  <Z oo Taraf signifikansi pada penelitian

ini adalah 5%. Hasil perhitungan uji normalitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4 :
Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada Soal Tes

Varl | Freq :::I‘l 5.(x) Z-5core F(x) Difference
90 1 a2 [ 0071428571 | 1471111997 0,92937 0857941013
80 | 2 0,142857143 | 0865359998 | 0806579 | 0663722242
70 i 3 0,214285714 | 0,25960799% | 0602417 | 0,388131203
&0 1 4 0,285714286 | -0,346143599 | 0364617 | 0,078902963
&0 1 5 0,357142857 | -0,346143599 | 0364617 | 0,007474352
20 1 & 0428571429 | -2,769151994 | 0,00281 0425761308
50 1 7 0.5 -0,951895998 | 0170575 | 0,329425135
70 1 8 0571428571 | 0,25960799% | 0602417 | 0,030988346
70 1 9 0,642857143 | 0,259607999 | 0602417 | 0,040440225
60 1 10 | 0714285714 | -0,3461435999 | 0364617 | 0,349668465
70 1 11 0,785714286 | 0,259607999 | 0602417 | 0,183297368
BO 1 12 0,857142857 | 0,865359998 | 0806579 | 0,050563472
70 1 13 [ 0928571429 | 0,259607999 | 0602417 | 0,326154511
70 1 14 1 0,25960799% | 0,602417 | 0,397583083

Statistik Var |

N Sampel 14
Mean 65,714
Simpangan Baku 16,508
D= 0,858

KS Tabel 0,935

Normal
Tabel 5:

Var Freq Cu- Snix) Z-Score Fix) Difference
1 mul
15 1 0071428571 | 2215582815 [ 098664 0,915211385
1 1 2 0,142857143 | 0335694366 | 0631449 0,48859218
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13 | 0928571429 | -0,134277746 | 0446591

il 1 3 0,214285714 | 0335694366 | 0631449 | 0417163608
1 1 4 0,285714286 | 0335694366 | 0,631449 | 0,345735037
1 1 5 0,357142857 | 0335694366 | 0,631449 | 0274306465
16 1 [ 0428571429 | -2,014166196 | 0,021996 | 0406575385
22 1 7 0.5 0805666478 | 0,789781 | 0,289782409
2 1 8 0571428571 | 0805666478 | 0,789782 | 0218353837
18 1 9 0642857143 | -1,074221971 | 0,141362 | 0,501495539
19 1 10 | 0714285714 | -0,604249859 | 0,272839 | 0441446946
0 1 11 0785714286 | -0,134277746 | 0,446591 | 0,339122811
19 1 12 0857142857 | -0,604249859 | 0,272839 | 0584304089
0 1 0,481979954
1

19 14 1 -0,604249859 | 0,272839 | 0,727161231
Tabel 6 :
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Hasil Observasi
Statistik Varl
N Sampel 14
Mean 20,286
Simpangan Baku 2,128
Dns= 0,915
KS Tabel 0,935
Normal

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa seba-
ran kedua data berdistribusi normal dan dapat dilan-
jutkan pada uji korelasi.

b. Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk menguji hipotesis
pada penelitian ini yang berbunyi “terdapat hubun-
gan yang positif dan signifikan antara permain-
an tradisional Madura dengan kecerdasan logi-
ka-matematika siswa SDN Aeng Baja Raja Kec Bluto.
Berikut ini perhitungan hasil korelasi antara per-
mainan tradisional Madura dengan kecerdasan logi-
ka-matematika siswa SDN Aeng Baja Raja Kec Bluto.

Tabel 7 :
Hasil Uji Korelasi Antara Permainan Tradisional Madura
dan Kecerdasan Logika Matematika

No | Permainan Tradisioal Keterhuan Irogil:a
Matematika
1 25 90
2 21 80
3 21 70
4 21 60
5 21 60
6 16 20

22 50
22 70
18 70
10 19 60
11 20 70
12 19 80
13 20 70
14 19 70
Nilai Uji Korelasi 0,585

Berdasarkan pada tabel sebelumnya, telah diketa-
hui bahwa interpretasi hubungan antara permain-
an tradisional Madura dengan kecerdasan logika
Matematika siswa dalam uji korelasi menunjukkan
hasil 0,585. Kemudian, dari data tersebut dapat di-
simpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara permainan tradisional Madura
dengan kecerdasan logika matematika siswa SDN
Aengbajaraja Kec Bluto. Adapun, tingkat korelasi
antara permainan tradisional Madura dengan kecer-
dasan logika Matematika siswa SDN Aengbaja Raja
berada pada tingkat “sedang”.

D. PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat tingkat kecer-
dasan logika-matematika siswa kelas IV SDN Ang-
bajaraja berada pada pada kategori tinggi sebesar
7,14% , kategori sedang sebesar 85,71% dan kategori
rendah sebesar 7,14%. Sedangkan pada permainan
tradisional 64,29% siswa mengenal permainan tra-
disional dengan baik, dan dapat menggunakan kon-
sep matematika dalam permainan tradisional dengan
baik. Dengan data tersebut, dapat diketahui bahwa
interpretasi hubungan antara permainan tradisional
Madura dengan kecerdasan Logika Matematika siswa
pada uji korelasi menunjukkan hasil 0,585 . Hasil
tersebut memberikan kesimpulan bahwa hubungan
antara permainan tradisional Madura dengan kecer-
dasan logika matematika siswa di SDN Aengbaja Raja
berada pada tingkat “sedang”.
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